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A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi yang dinamis dan kompetitif seperti sekarang

ini, diperlukan Sumber Daya Man DM) yang berkualitas yakni SDM
yang memiliki k uan Kritis, sistematis,

logis, kreatif, ser u mengemukakan ide-i nya dengan baik.

Pese yang ada sekarang ini merupakan generasi angsa
yang an bibit-bibit untuk menghasilkan SDM ya ualitas.
Keterampilan dan kemampuan para peserta didik salah satunya dapat
i kan  melalui pe%étemaﬂk& Hal i 2
ma ika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan j ntar

konsepnya (Depdiknas, 2003: 5).

etiap pembelajaran matematika tentu ada tuju ajaran

yang ditetapkan sebelumnya untuk mengukur sejauh mana keberhasilan

guru dalam m n sejauh na sisw. menyerap materi
pelajaran yang diberikan oleh g‘tercapainya ujuan pembelajaran

bisa diakibatkan karena pendekatan dan metode yang digunakan dalam

pembelajaran kurang tepat. Oleh karena itu, agar tujuan pembelajaran
tercapai maka guru sebaiknya memilih pendekatan dan metode mengajar
yang dapat memberi kesempatan bagi siswa untuk berargumentasi,

menanggapi, mengemukakan pendapat, berpikir, bernalar, memecahkan



masalah, dan menerapkan konsep-konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga matematika menjadi suatu proses pembelajaran yang
lebih bermakna (meaningfull learning).

Standard NCTM (2000:232), menjelaskan bahwa pembelajaran

matematika dimaksudkan untuk membentuk kemampuan berfikir matematis

siswa yang dikenal dengan matematik/kemahiran matematika.

i kemampuan untuk
, mengemukakan alasan logis (reasoning),

persoalan tidak rutin (problem solving), men sikan

Selanjutnya NCT

menemukan (ex

mate ommunication), menghubungkan ide-ide di da antara

matematika (connection), dan keterampilan-keterampilan intelektual lainnya.

Permendiknas No. )@'amﬂrZOOB tentang Standar
i \\

(SKL) Matematika SMP, 66|n (33 disebutkan:

Lu

Diharapkan dalam mata pelajaran matematika, siswa memahami
angun geometri, unsur-unsur dan sifat-sifatnya, an
annya, yang meliputi: hubungan antar garis, su is
n membagi sudut), segitiga (termasuk melukis s n
segiempat, teorema pythagoras, lingkaran (garis singgung sekutu,
lingkaran | ingkaran dalam segitiga isnya), kubus,
balok, pris S, dan g-jaring angunan dan
kongruensi, rta kannya dalam
pemahaman.

Berdasarkan pengalaman praktik lapangan (PPL), peneliti menemukan
beberapa masalah, diantaranya adalah rata-rata hasil belajar siswa pada
pelajaran matematika tidak lebih baik dibanding pelajaran yang lain. Ini
mengindikasikan adanya ketidakpahaman konsep/miskonsepsi terhadap bahan

ajar yang diberikan. Ketidakpahaman ini dapat dilihat dari hasil pengerjaan



siswa saat memecahkan masalah pada soal-soal yang diberikan. Siswa tidak
mengikuti aturan pemahaman sebagaimana mestinya sehingga mereka akan
sulit untuk memecahkan soal-soal tersebut. Sejalan dengan hasil studi
pendahuluan di SMP Negeri 1 Rancaekek, peneliti menemukan kelemahan

pada kemampuan pemahaman siswa SMP kelas VII di SMP Negeri 1

Rancaekek dalam pokok bahasan ge .
Untuk meni ke ah a perlu dilakukan

berbagai cara ol mulai dari penggunaan embelajaran yang

relev suk di dalamnya pendekatan, strategi, dan metod jaran,

juga edia yang mendukung peningkatan kemampu haman
siswa. Penggunaan model pembelajaran yang relevan dimaksudkan supaya

jenuh dengan mod‘ewbﬁ?an konvensional yan

/)

del  pembelajaran yang dimaksudkan adalah  maodel-model

tran Imu hanya dari guru.

pem ang pendekatannya berpusat pada siswa (Learne d) dan

sering dikenal sebagai pembelajaran kontekstual. Sehubungan dengan itu
beberapa strategi

pendekatan pemb‘)ntekstu -turunka.
pembelajaran. Ditjen Dikdasmen ari, 2011:55)" mengelompokkan 7

strategi pembelajaran kontekstual, vyaitu: (1) belajar berbasis masalah
(problem-based learning), (2) pengajaran autentik (authentic instruction), (3)
pembelajaran konsep (concept learning), (5) belajar berbasis kerja (work-based
learning), (6) belajar jasa layanan (service learning), (7) belajar kooperatif

(cooperative learning).



Dari 7 strategi pembelajaran yang dipaparkan di atas, peneliti tertarik
menggunakan pembelajaran berbasisi konsep (pada poin 3) dengan
pertimbangan bahwa setiap mata pelajaran mengandung muatan-muatan
konsep yang harus dipahami siswa. Pendekatan kontekstual menghendaki

konsep-konsep tersebut dikonstruk dan ditemukan oleh siswa sendiri melalui

keterkaitannya dengan realita kehid iswa.
Pembelajara is ko i

Scramble, Make ch, dan Broken Square

etode, diantaranya

asari, 2011: 86).

elitian menunjukan bahwa pembelajaran b onsep

berpe ositif terhadap hasil belajar matematika siswa. hal ini

Andriyani (2010) menyatakan bahw%;/\odel Pembelajaran Scramble Dengan

>

Macromedia %' ﬁp’?’at Meningkatkan S
jaran Matematika Siswa %,‘.\\Budiani (2009) menyatak wa
Pembelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran Make A Match dapat
meni Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP. erapa

penelitian ini, peneliti melakukan penelitian, apakah model Broken Square pun

dapat meningkat‘elajar si'| khususr'puan pemahaman

matematikanya.
Dengan model pembelajaran Broken Square ini, diharapkan konsep-

konsep matematika dapat lebih cepat dipahami siswa sehingga akan
berimplikasi pada peningkatan kemampuan pemahaman matematika siswa
dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. Agar dapat membuktikan apa

yang peneliti harapkan, peneliti tergerak untuk melakukan penelitian tindakan



kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Broken Square Dalam
Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa Pada
Pokok Bahasan Segi Empat”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana p bel ati I SMP Negeri 1

Rancaekek ten Bandung denga gunakan  model

ran Broken Square pada materi segi empat?

2. B kemampuan pemahaman matematika siswa y peroleh

model pembelajaran Broken Sq‘ re di setiap siklus pada materi segi
? QE '

aimana kemampuan pemﬁ&atematika siswa yang me oleh
model pembelajaran Broken Square setelah seluruh siklus pada iteri segi

4. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran model  pembelajaran
Broken Squ‘ upaya ningkatk'puan pemahaman
matematika pada materi ‘

segi
C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui:



1. Proses pembelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 1 Rancaekek
Kabupaten Bandung dengan menggunakan model pembelajaran Broken
Square.

2. Kemampuan pemahaman matematika setiap siswa setelah memperoleh

model pembelajaran Broken Square di setiap siklus.

3. Kemampuan pemahaman ika setelah memperoleh model
pembelajaran

4. Sikap setia terhadap pembelajara gunakan  model

n Broken Square sebagai upaya meningkat puan
:‘n matematika. .
D. faat Penelitian AL_
- 4
penelitian ini dihaw memberikan kontrl’
dalam®dunia pendidikan dan berguna bagi peneliti, siswa, guru, dan®“praktisi
lapang
.forma5| mengenai model pembelajaran Brok‘ bagi
siswa, guru, kolah khususnya dalam ajari matematika,
tkawwlﬂepribadian siswa.

sehingga dapa
2. Mengoptimalkan model pemb Broken Square bagi siswa sebagai
salah satu upaya menguasai konsep matematika yang akan dipelajari dalam
proses belajarnya selama pendidikan di sekolah.
3. Meningkatkan kemampuan pemahaman matematika dengan optimalisasi

modalitas siswa melalui model pembelajaran Broken Square.



E. Batasan Masalah

Suatu penelitian biasanya muncul dengan berbagai masalah yang
membutuhkan pemecahan dan pemecahan tersebut menimbulkan kesulitan
bagi peneliti. Mengingat keadaan peneliti yang serba terbatas, maka perlu

adanya pembatasan masalah agar tidak terjadi kesalahpahaman dan pembiasan

dalam penelitian. Hal ini sangat p agar masalah yang dikaji jelas dan
dapat menggerak ian cep‘lt sasaran. Untuk

memperjelas pe tentang variabel-vari g terkait dalam

pene , maka peneliti memberikan penjelasan unt tasan
masal da, yaitu:

1. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada siswa kelas VII di SMPN 1
kek. &'

itian hanya terbatas padf{membelajaran Broken Squa akni

| yang digunakan sebagai konsep dalam proses belajar mengajar.

g dijadikan bahan dalam penelitian ini adalah hasan

bangun datar segi empat, dengan subpokok bahasan: keliling dan luas

jajargenjang, at, dan | g-layang
4. Penelitian ini terbatas pada ngatkan pemahaman matematika

siswa terhadap materi bangun datar segi empat.

F. Kerangka Pemikiran
Pembelajaran matematika di sekolah memiliki tujuan-tujuan, diantaranya
agar siswa memahami konsep matematika secara menyeluruh, dapat

menggunakan penalaran secara logis dan sistematis, memecahkan persoalan-



persoalan matematika baik yang menyangkut keilmuannya maupun yang
menyangkut aplikasinya pada kehidupan, dapat mengkomunikasikan gagasan-
gagasan melalui representasi lain seperti symbol, tabel, grafik, gambar dan
sebagainya, dan agar siswa menghargai kegunaan matematika dalam

kehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan ini, pandu TSP untuk pelajaran matematika
menyatakan bahw. jara di ‘emiliki tujuan agar

siswa memiliki k n sebagai berikut.

1. ami konsep matematika, menjelaskan keterkait onsep

Igoritma secara luwes, akurat, efisien da dalam
pemahaman. 4

ggunakan penalaran : dan sifat, melakukan i

atematika dalam membuat generalisasi, menyusun b atau

enjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

ahkan masalah yang meliputi kemampuan mem salah,

merancang model matematika, menyelesaikan modul dan menafsirkan

solusi yanp. ’
4. Mengkomunikasikan gag’simbol, tabel, diagram atau media

lain untuk memperjelas keadaan suatu masalah.

5.  Memiliki respon menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari

matematika serta respon ulet dan percaya diri dalam pemahaman.



Memiliki kemampuan pemahaman merupakan salah satu tujuan belajar
matematika di sekolah. Untuk itu kemampuan ini perlu dikembangkan karena
merupakan inti dari pembelajaran matematika di sekolah.

Belajar bukanlah menghapal dan bukan pula mengingat, tetapi belajar

adalah suatu proses yang berlangsung pada seseorang dengan adanya

perubahan pengetahuannya, pem nnya, sikap dan tingkah lakunya,

‘ reaksinya, daya
an menurut Nickson (Susi 08: 78):

adalah membantu siswa untuk memban p-
rinsip-prinsip matematika dengan kemampua diri
proses internalisasi sehingga konsep/prinsip i gun
kembali, transformasi informasi yang diperolen menjadi konsep baru.
Transformasi tersebut mudah t l’adl bila pemahaman terjadi karena
entuknya skemata d siswa. Berdasarkan

ut, pembelajaran ma &erupakan proses me
haman berdasarkan pe yyeal’haq yang diperoleh atau ber
nsip-prinsip matematika a‘ﬁg telah dipelajari sebelumnya”.

keterampilannya,

penerimanya dll.

Pemahaman sebagai terjemahan dari istilah understanding amsiah,

2008: dapat diartikan sebagai penyerapan arti suatu ma

yang
dipelajart. ai dengan pandangan matematika sebagai ilmu erstruktur,
wa dalam

pemahaman mat ika tidak terpisah-

pisah, antara satu kaitan. Pemahaman
matematik siswa pada topik tertentu™akan menuntut pemahaman matematik
siswa dalam topik sebelumnya. Selanjutnya siswa dapat melakukan analisis
dan kesimpulan dari apa yang diperolehnya. Pemahaman suatu konsep ilmu
merupakan hal yang sangat penting bagi setiap individu dan merupakan suatu

target yang ingin dicapai dalam suatu proses belajar-mengajar.
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Skemp (Kariadinata, 2001: 12) membedakan dua jenis pemahaman yaitu
Pemahaman instrumental dan Pemahaman relasional. Pemahaman instrumental
diartikan sebagai pemahaman konsep yang saling terpisah dan hanya hafal
rumus dalam perhitungan sederhana. Dalam hal ini seseorang hanya
memahami urutan pengerjaan atau algoritma. Sedangkan pada pemahaman

relasional termuat skema atau struktumyang dapat digunakan pada penjelasan

masalah yang lebi ermakna. Menurut

Skemp (Syamsial 0) indikator pemahaman ng hendak dicapai

dalam ian ini adalah:

(
)

uskan masalah yang didapat

engaitkan satu konsep dengan konsep yang lain

enyelesaikan operasi.hitung alja
. .}}
mencapai kemampuawwaman tersebut pada po
7 !

Bangun Datar khususnya Segi Empat maka perlu diadakan usaha-usaha oleh

guru. atu usaha yang dapat dilakukan guru adalah d emilih

kons lajaran yang ingin diterapkan di kelas yang engan
model pembelaj

del pembelajaran ini har, isesuaikan dengan

tujuan/fokus yang puan pemahaman

siswa pada pokok bahasan Segi Untuk dapat memecahkan masalah
dengan baik dan benar, siswa harus paham betul tentang konsep-konsep
matematika yang ada pada masalah (soal).

Sejalan dengan hal ini maka peneliti ini mengambil model pembelajaran

Broken Square sebagai upaya mencapai tujuan tersebut. Model ini memeiliki

prinsip dasar seperti puzzle, yakni siswa harus dapat memilih dan
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mengelompokkan konsep-konsep dari suatu materi yang terpisah-pisah (pecah-
pecah) ke dalam satu kesatuan konsep materi yang benar dan tepat.

Adapun langkah-langkah kegiatan dari model pembelajaran broken
square (Komalasari, 2011: 87) yaitu sebagai berikut:

(1) Peneliti menyiapkan beberapa bentuk persegi yang dipecah
kedalam beberapa kartu. Masing-masing kartu berisi satu option
dari konsep materi dan a embentuk satu kesatuan (utuh)
bentuk terte ersegi.

(2) Setiap kel a erap‘ kartu pecahan
iswa membentuk satu ke artu ke dalam

dari perse
(3) Setiap ke
ben persegi yang tepat sehingga membentuk satu_kesatuan
materi.
( kelompok siswa yang dapat membentuk satu ke
persegi sebelum batas waktu diberi poin.
(5) Perwakilan masing-masing kelompok siswa menempelkan™ satu
kesatuan kartu pecahan persegi di papan tulis.
eneliti dan siswa m ikasi- - hasil karya siswa
bentuk persegi konséb‘@fefmlsebut.
simpulan/penutup.
pulan/penutup. S

A\

tu

Adapun kaitan model pembelajaran Broken Square dengan kemampuan
pema iswa ini adalah model pembelajaran Square
berk pada pembentukan konsep-konsep matematika lajari
yakni pokok bah i empat, dengan asumsi ka konsep-konsep

matematika telah ng ena a, maka siswa pun
akan mudah menyelesaikan persoa rsoalan yang dihadapi. Dengan kata

lain akan mengembangkan kemampuan pemahaman siswa.

Kerangka pemikiran peneliti mengenai hal-hal yang telah diuraikan

sebelumnya diperlihatkan pada gambar 1.1.
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Standar Kompetensi

« Memahami konsep segitiga dan segiempat serta menentukan
ukurannya yang ada di dalamnya

(angkah-langkah Model Pembelajaran Broken Square \

eGuru menyiapkan beberapa bentuk persegi yang dipecah kedalam beberapa
kartu. Masing-masing kartu berisi satu option dri konsep materi dan akan
membentuk satu kesatuan (utuh) bentuk tertentu persegi.

*Setiap kelompok siswa mendapa beberapa potongan kartu pecahan dari
persegi.

oSetiap kelompok siswa membentuk satu kesatuan kartu ke dalam bentuk
persegi yang tepat sehingga membentuk satu kesatuan konsep materi.

oSetiap kelompok siswa yang dapat membentuk satu kesatuan kartu pecahan
persegi sebelum batas waktu diberi poin.

ePerwakilan masing-masing kelompok siswa menempelkan satu kesatuan kartu
pecahan persegi di papan tulis.

eGuru dan siswa mengklarifikasi hasil karya siswa dalam membentuk persegi
konsep materi.

eKesimpulan/penutup.

Indikator Pemahaman Matematika :

e Merumuskan masalah yang didapat
* Mengaitkan satu konsep dengan konsep yang lain
¢ Menyelesaikan operasi hitung

Hasil belajar: Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematika
Siswa

Gambar 1.1
Alur Kerangka Berpikir
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Dalam pokok bahasan bangun datar tentang segi empat, peneliti
menjelaskan materi tentang sifat-sifat dari bangun datar persegi. Pertama
peneliti menyiapkan karton yang dipotong menjadi beberapa potongan,
kemudian masing-masing potongan tersebut ditulis sifat-sifat persegi dan sifat
-sifat bangun datar yang bukan sifat dari persegi. Lalu siswa menyusun
potongan-potongan yang merupaka dari persegi seperti pada Gambar 1.2
ke dalam Iembar.pira‘elah dengan mengikuti

petunjuk-petunju da di dalam lembar kerja . Kemudian siswa

yang menyusun potongan-potongan yang berisi ersegi

memp kan jawabannya di depan kelas. Bagi sis telah

mempersentasikan hasil kerjanya menﬁroleh hadiah berupa nilai.

P—

( -
4
Sisi yang berhadapan sama |~ :\
panjang dan sejajar Sisi yang berhadapan sama

panjang dan sejajar
Y .

Diagonal sama panjang Diagonalnya berpotongan
|:> membagi dua sama panjang

Diagonalnya berpotongan Diagonal sama panjang

membagi dua sama panjang

Jumlah keempat sudutnya
180°

Gambar 1.2

Gambaran dari model pembelajaran Broken Square
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G. Langkah-Langkah Penelitian
1. Lokasi dan subyek penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Rancaekek. Dengan
pertimbangan masalah penelitian yang diajukan dapat dilaksanakan
penelitiannya disekolah ini. Subyek penelitian yang diteliti adalah kelas V1I
lih i dan subjek dengan pertimbangan:
‘e be‘1 dilakukan dalam
pembela ematika di SMP Negeri 1 ek.
iti merupakan alumnus dari SMP tersebut sehing ahkan
ti mendapatkan perizinan penelitian. .
2. Metode Penelitian 4;
nelitian ini mengk@}:’; benerapan model p
n Square untuk meninng tkaﬁmampuan pemahaman m tika

siswa, Karena masalah yang akan dipecahkan merupakan masalah yang

B. Secara rinci, peneliti memi

a. Model p B

m m praktek belajar mengajar pada saat PPL dan

terbuka yang diperoleh keterangannya dari guru yang mengajar di kelas

tersebut, maka‘neli

Kelas.

tian ' digunal'enelitian Tindakan

Mulyasa (2010: 34) mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dapat diartikan sebagai upaya yang ditujukan untuk memperbaiki
proses pembelajaran atau memecahkan masalah yang dihadapi dalam
pembelajaran. Pada prosesnya terdiri dari beberapa siklus yang mana pada

tiap siklusnya ada kriteria-kriteria tertentu yang akan di ukur dan diperbaiki.
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3. Prosedur Penelitian
a. ldentifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah pada penelitian tindakan ini adalah :
1) Model pembelajaran konvensional.
2) Kemampuan pemahaman matematika siswa SMP dan sederajat yang

perlu ditingkatkan agar ntu mereka dalam menguasai materi

matema

3) Pembe perlu diupayakan deng ggunakan model
belajaran Broken Square.

endahuluan (Reconnaissance)

Pada penelitian ini, sebagal tahap awal penulis mengadakan studi

huluan pada Desembe alui cara:

Membaca literatur, bai aupun penemuan (hasil
terdahulu).
onsultasi dengan pihak SMP Negeri 1 Rancae
andung.
tidak terstruktur

3) Menga ervasi a dengan

terhadap "guru matem Negeri 1 Rancaekek Kabupaten
Bandung.

c. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan yang dilaksanakan pada penelitian ini

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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1) Bersama guru mitra menganalisis KD dan indikator, serta materi
yang akan diajarkan dalam rentang waktu penelitian yang meliputi
pokok bahasan Bangun Datar tentang pengertian bangun segi empat
menurut sifatnya dan sifat-sifat segi empat ditinjau dari sisi, sudut,
dan diagonalnya.

sanakan dalam dua siklus atau lebih

2) Pelaksanaan tindakan aka

dengan be tel an untuk tiap-tiap

siklus.

ama guru mitra membuat rencana pelaksanaa jaran
setiap siklus pembelajaran (lampiran).
4) Menyusun instrumen berupa perangkat lembar observasi dan tes
ormatif untuk setiap si teé, dan angket skala si
seluruh siklus.
Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan di
s pada saat pembelajaran.

6) Menyusun jadwal pelaksanaan penelitian (lampiran).

d. Pelaksan kan dan rvasi

Adapun pelaksanaan tin elitian ini, dilaksanakan dengan
langkah-langkah:
1) Pembelajaran matematika menggunakan metode pembelajaran

Broken Square.
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2) Melaksanakan observasi kelas terhadap proses pembelajaran Broken
Square yang meliputi kinerja guru dan aktivitas siswa terdiri dari 3
siklus tentang materi bangun datar segi emapt.

3) Melaksanakan tes pada setiap akhir siklus pembelajaran.

4) Melaksanakan tes setelah seluruh siklus pembelajaran.

5) Memberikan skala sikap s seluruh siklus pembelajaran.

e. Evaluasi
Pelaks aluasi pada penelitian ini ri pelaksanaan

an pemahaman, observasi yang meliputi akti

tes
dan
a swa, serta skala sikap siswa.

f._ Analisis dan Refleksi 4
ada tahap ini, penel ! an analisis dan refle
es pembelajaran setiap lus, ‘untuk selanjutnya disusun cana

tindakan siklus berikutnya.

anaan Tindakan Lanjutan

asil analisis dan refleksi akan memutuskan apakah tindakan yang

telah dilaksa h dapat atasi m dapat dilanjutkan

atau belum. Seperti yang di oleh Pupuh Fathurronman (2001 :
85), perbaikan dilakukan jika proses pembelajaran mencapai taraf
keberhasilan kurang dari 75% dalam penguasaan materi dan 85% dari
jumlah siswa mencapai taraf keberhasilan maka proses pembelajaran
berikutnya hendak bersifat perbaikan dan tidak bisa dilanjutkan ke siklus

berikutnya. Jika sebaliknya maka siklus dapat dilanjutkan.
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Adapun prosedur penelitian tindakan kelas diperlihatkan pada

gambar berikut.

Cldentifikasi Masalah)

v

Perencanaan Pembelajaran Siklus |

v

Pelaksanaan Tindakan siklus |

v

Evaluasi Tindakan

Analisis dan Refleksi

Ya

—

Perencanaan Pembelajaran Siklus |1

Perbaikan

A Y

Pelaksanaan Tindakan siklus Il

v

Evaluasi Tindakan Il

v

Perencanaan Pembelajaran Siklus Il

Perbaikan

-

Pelaksanaan Tindakan siklus 111/Observ

A

.. . N Tidak
Evaluasi Tindakan 11l |— Analisis dan Refleksi '_»

Ya|

Perencanaan Pembelajaran Siklus Selanjutnya

T

Pelaksanaan Tindakan siklus

v

Evaluasi Tindakan | |

Tidak
Analisis dan Refleksi _

Y3

Gambar 1.3

Perbaikan

Perbaikan

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

>

>Siklus |

iklus 111

Siklus
Selanjutnya
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Instrumen Penelitian
a. Observasi

Observasi dilakukan untuk memperoleh data tentang proses
pembelajaran di kelas, kegiatan siswa pada proses pembelajaran, tindakan
yang dilakukan guru, interaksi antar guru, interaksi antar guru dengan siswa,
dan kendala-kendala yang terja‘ pembelajaran yang akan dijadikan
evaluasi untuk . Alat g digunakan adalah

lembar observ tas siswa dan guru. Akti dan siwa selama

n diamati dalam selang waktu 25 menit denga nakan

le us. Dalam mengamati aktifitas siswa dan guru, ti akan

dibantu oleh seorang guru matemal‘ia SMP Negeri 1 Rancaekek Kabupaten

dan 1 orang rekaﬁw ah sebagai observer pada sa
anakan. .

dapun indikator pengamat aktifitas siswa dilihat dari parameter
yang meliputi :
Menyimak penjelasan guru mengenai konsep pembelajaran yang akan

5

n argumen.

dilakuka

2) Mengajukan ide atau me
3) Mengerjakan LKS yang diberikan.
4) Berdiskusi dan bekerjasama dalam kelompok.
5) Kiritis terhadap argumen temannya atau guru.
6) Antusias mengikuti seluruh pembelajaran di kelas.

7) Menyajikan jawaban pertanyaan di depan kelas.
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Adapun indikator pengamatan aktifitas guru meliputi :
Pendahuluan
1) Mengkoordinasikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran.

2) Menjelaskan model pembelajaran yang akan digunakan yakni Broken

Square.

Kegiatan inti

3) Guru men ber.pec‘ersegi yang berisi
solusi-sol ermasalahan.

4 rikan petunjuk-petunjuk mengenai penyelesaian

5) engklarifikasi semua hasil pengerjaan siswa mudian

memberikan penilaian antara benar dan keliru.

D

keliling kelas dalam r onitoring segala aktivit

embimbing siswa mem an hasil diskusi kelompo
Penutup
8 erikan penguatan tentang materi yang telah dipel

9) Memberikan reward (penghargaan).

r'japatkan galbaran suasana kelas

saat diterapkannya model pembelajaran Broken Square. Selama

b. Dokumenta

Dokumentasi digunaka

pembelajaran berlangsung, peneliti dibantu oleh observer (rekan kuliah)
yang akan bertugas mengambil foto atau gambar proses pembelajaran
terutama pada saat penerapan langkah-langkah model pembelajaran Broken

Square.
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c. Tes Kemampuan Pemahaman

Tes yang akan digunakan berupa tes kemampuan pemahaman meliputi
tes formatif dan postest yang keduanya berupa tes uraian sebab memiliki
beberapa keunggulan, antara lain dapat menimbulkan Kkreativitas dan

aktivitas positifbagi siswa. Dengan soal ur aian siswa dituntut untuk

berpikir secara sistematis, m aikan pendapat dan argumentasi,
mengaitkan ya : pat mencerminkan

kemampuan s g sebenarnya (Suherma

ormatif diberikan setiap akhir tindakan denga untuk
me emampuan pemahaman matematika pada sub ahasan
yang telah dipelajari dan tes forma&lini tidak diujicobakan terlebih dahulu.

ya soal yang diberil-<a iswa pada setiap siklus

ang terdiri dari soal mudah, sedang, dan sukar.
ostest adalah tes yang digunakan untuk mengukur k
pe matematika siswa setelah seluruh siklus dilak

akan digunakan pada tes ini berjumlah 5 soal yang terdiri dari 20 % soal

mudah, 60% ng, dan soal s emua soal hanya

mencakup pemahaman. Untu tkan hasil yang baik, 5 soal
tersebut akan diujicobakan lebih dahulu terhadap kelas VIII atau kelas IX.
Namun sebelum diujicobakan, soal-soal tersebut harus melalui proses-
proses sebagai berikut:

1) Peneliti mengkonsultasikan soal tes kepada dosen pembimbing.

2) Soal direvisi oleh peneliti berdasarkan masukan dari dosen pembimbing.
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Pedoman yang dijadikan landasan untuk menilai sejauh mana
kemampuan pemahaman siswa digunakan Kriteria penilaian dari Abraham

(Susilawati, 2008:70) dapat disajikan pada Tabel 1.1

Tabel 1.1
Pedoman penskoran
Tingkat Pemahaman Kriteria Skor
Tidak paham Jawab a mengulang pertanyaan 0

Miskonse

jukka h paham | 1
ar te ep yang
dipelajari

Miskonsepsi Jawaban memberi ebagian | 2
informasi yang benar tapi menunj
adanya kesalahan  konsep
menjelaskan
m Sebagian Jawaban benar dan mengandung pali

sedikit 3&1 konsep ilmiah serta tidak

mengandung suatu kesalahan konsep

am seluruhnya | Ja g?r dan mengandun
seluru p ilmiah

Kemudian soal-soal yang telah dikonsultasikan dan direvisi

untuk dianalisis. Adapun langkah-langkah anali adalah

i i ap. tersebut mampu
usn valuasi. Cara menentukan validitas

mengevaluasi apa yang sehar

S ikut:

1) Validitas

Suatu al i d

adalah dengan menghitung koefisien korelasi antara alat evaluasi yang akan
diketahui validitasnya dengan alat ukur lain yang telah dilaksanakan dan
diasumsikan telah memiliki validitas yang tinggi. Cara mencarinya adalah
dengan menggunakan rumus  kolerasi  product-moment dengan

menggunakan angka kasar (Arikunto, 2006 : 72) seperti berikut :
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nyXy-ExQxy)
VINZX2 = (X)HNIY - 1)

Tyy

Keterangan:

vy = Koefisien korelasi antara variable X dan'Y
N = Jumlah subyek

X =skor item

Y =skor total

Untuk menentukan tingkat itas dapat digunakan kriteria menurut

Arikunto (2006 ai

Tabel 1.2
Interpretasi Nilai Validitas
Rentang Nilai r Interpretasi
]
0,00 < ry 3_0,20 Sangat rendah
0,20 <ry <04 Rendah
040 <ry <06 Cukup
0,60 <ry < 0,80 Tinggi
0,80 <ry < 1,00 Sangat tinggi

Selanjut -soal yang validitasnya s inggi, dan sangat

tinggi diguna i instr m pe

Setelah dianalisis dari 5 s diujicobakan, ternyata semua soal
yang diujicobakan valid dengan kriteria validitas berbeda yaitu no 1 = 0,63
interpretasi tinggi, no 2 = 0,78 interpretasi tinggi, no 3 = 0,79 interpretasi

tinggi, no 4 = 0,80 interpretasi tinggi, dan no 5 = 0,81 interpretasi sangat

tinggi (lampiran B).
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2) Reliabilitas Soal

Alat evaluasi dikatakan reliabel jika hasil evaluasi tersebut relatif tetap
jika digunakan untuk setiap subjek yang berbeda. Menurut Arikunto (2006 :
114) rumus yang digunakan untuk mencari koefisien reliabilitas bentuk

uraian dikenal dengan bentuk Alpha seperti dibawabh ini :

Keterangan :

r sien reliabilitas

n butir soal (item)

2
2

0.5 = varians skor total
’Iak ukur untuk mengin ikan drajat reliabilitas ’i
dapat digunakan tolak ukur yang dibuat oleh Guilfod (Firdaus, 2003 : 139)
seb ikut:
Tabel 1.3

lasifikasi Nilai Reliabilit

R

= jumlah varians

0,80<r;;<1,0 Sangat Tinggi
0,60 <r;3<0,80 Tinggi
0,40 <ry1<0,60 Cukup
0,20 <r11<0,40 Rendah

0,00 <r11<0,20 Sangat Rendah
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Selanjutnya soal yang realibilitasnya cukup, tinggi, dan sangat tinggi
akan digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini.

Dari 5 soal yang diujicobakan ternyata realibilitasnya adalah 0,59
dengan kriteria cukup, maka soal-soal tersebut digunakan dalam penelitian

ini (lampiran B).

3) Daya Pembeda
Daya pe ) da irs

kemampuan tersebut mampu memb

akan seberapa jauh

ntara siswa yang

jawabannya dengan benar atau mampu menjaw benar

da ahui siswa yang tidak dapat menjawab soal te Rumus

yang digunakan peneliti untuk mit;ntukan daya pembeda adalah sebagai

Jath g

D=—%~--2=p, -P
"]A ‘]B

D = Dayab

J, = Banyak elo .
Jg = Banyaknya siswa kelom

B, = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
B; = Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar

P, = Proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar

P, = Proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar
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Adapun untuk mengetahui kriteria daya beda untuk mengukur soal
yang diujicobakan peneliti (Arikunto,2006:218) dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1.4
Kriteria Daya Beda

Angka DB Kriteria

<0,

0,40<DB<0,70 Baik

0,70<DB < 1,00 Baik sekali

E

Selanjutnya soal yang memili 4 daya beda cukup, baik, dan baik sekali

igunakan sebagai inst'r‘@_ pénelitian.

ari 5 soal yang diujicobmoal memiliki daya beda sa aik

aitu no 3 dengan daya beda 0.743, 3 soal dengan Kriteria baik yaitu no 2,

y
4 ngan daya beda 0,593, 0,657, dan 0,614, dan miliki

daya cukup yaitu no 1 dengan daya beda 0,3(lampiran aka soal-

soal tersebut
4) Tingkat Ke ran

Tingkat kesukaran menyatakan derajat kesukaran suatu butir soal.
Tujuanya untuk mengukur kesukaran soal sebelum soal diberikan kepada
siswa agar peneliti dapat menentukan bobot atau nilai soal untuk
memberikan nilai yang sesuai. Rumus yang digunakan untuk menentukan

indeks kesukaran (Arikunto, 2006: 208) adalah :
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Untuk mengetahui tingkat kesukaran tiap butir soal, rumus yang

digunakan menurut Arikunto (2006:208) adalah:

P>
JS

Keterangan:

P

tingkat kesukaran

B = banyak si menj

JS =jumlahs mengikut tes dikali sko

un klasifikasi tingkat kesukaran setiap butir soal dapat

dili da tabel berikut.
T 1.5
Klasifika ésukaran
Angka TK Klasifikasi
0,00 < TK <0,30 Sukar
0,30<TK <0,70 Sedang
0,70 < TK <1,00 Mudah

Selanjut ang memiliki ti sukar, sedang dan

mudah akan di sebagai

Setelah dilakukan uji coba soal, ternyata semua soal termasuk dalam
kriteria sedang yaitu no 1 = 0,638, no 2 = 0,460, no 3 = 0,581, no 4 = 0,569
dan no 5 =0.521(lampiran B).

d. Skala Sikap
Skala sikap digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhadap

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran Broken Square.
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Setiap pernyataan dilengkapi dengan empat pernyataan, yaitu sikap SS

(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak

Setuju). Peneliti tidak akan menggunakan jawaban N (Netral) untuk

menghindari jawaban aman dan untuk mendorong keberpihakkan.
Penentuan skor angket sikap yang menggunakan skala Likert, menurut

Subino (Hendrayana, 2008) dap ukan secara aposteriori atau apriori.

Pemberian sk' ﬁ‘ ‘ aksudnya skala

Spo

dihitung setia erdasarkan jawaban re a uji coba sikap,

tiap item dapat berbeda untuk masing-masing pe esuai
S.
Sebelum dilakukan penyebaran skala sikap siswa, agar perangkat
ikap ini memenuhi ﬁ?rf&ng baik, maka terl

pembimbing diminta unt (ﬂ% lidasi isi setiap itemnya.
dapun indikator skala sikap siswa meliputi:

siswa terhadap pembelajaran matematika

a) Kesukaan siswa terhadap pelajaran matematika.

b) Tang‘a terha' iroses [.an matematika di

kelas.
c) Motivasi siswa terhadap pembelajaran matematika.

2) Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran Broken Square.
a) Kesukaan siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan.

b) Kesungguhan siswa mengikuti proses pembelajaran.
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c) Motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan.

3) Sikap siswa terhadap manfaat pembelajaran matematika dengan

e. Hasil Ujico

model pembelajaran Broken Square

a) Tanggapan siswa terhadap manfaat pembelajaran melalui model

pembelajaran Broken Square dengan pemberian soal matematika.

b) Tanggapan siswa terha

Ra

pembe

coba soal

ken

dilaksanakan di kelas VIII A

pada tanggal 30 Mei 2012 dengan jumlah sis

anfaat pembelajaran melalui model

|

eri 1

yak 45

orang. Jumlah soal yang diujicobakan sebanyak 5 butir soal. Nilai

SO

a dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.6

‘Uji Coba Soal Kelas \.

’as soal uji coba untu.lzw,f\f"& sebesar 0,59 dengan ’i

Untuk melihat validitas, daya beda dan indeks kesukaran tiap butir

No . L. Daya L. Tingkat L.
Validitas Kriteria Kriteria Kriteria Ket
Soal Beda Kesukaran
1 0.63 Tinggi 0.300 Cukup 0.658 sedang |Dipakai
2 0.78 Tinggi 0.593 Baik 0.460 sedang |Dipakai
3 0.79 Tinggi 0.743 | Baik sekali 0.581 sedang |Dipakai
4 0.80 Tinggi 0.657 Baik 0.569 sedang |Dipakai
Sangat ) . .
5 0.81 o 0.614 Baik 0.521 sedang |Dipakai
Tinggi
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5. Teknik Pengumpulan Data

Secara garis besar teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel 1.7.

Tabel 1.7
Teknik Pengumpulan Data
Sumber Teknik Instrumen yang
No Aspek Pengumpulan .
Data Data Digunakan

1. | Guru A gur ervasi embar observasi
dan Si kegi tifitas guru dan
Siswa ran wa

2. | Guru ambaran proses | Foto okumentasi

pembelajaran  model
pembelajaran Broken

Square

Kemampuan Tes di tiap | Perangka tes

pemahaman akhir siklus 1, | Pemahaman

matematika siswa 4 I1, dan 11l dan | (lembar s dan
N “di _akhir | lembar ja

Sikap siswa terhadap
model  pembelajaran
Broken Square

ala sikap Lembar sk ap

6. ata

Analisis data dilakukan untuk menjawab semua rumusan masalah yang

telah dikemukak mnya. ang di n akan dianalisis
sebagai berikut:
a. Analisis hasil observasi
Analisis hasil observasi digunakan untuk mengetahui gambaran proses
pembelajaran dengan model pembelajaran Broken Square, sekaligus
menjawab rumusan masalah yang ke-1, serta aktifitas guru dan siswa selama

pembelajaran berlangsung yaitu berupa data hasil observasi yang dinyatakan
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dalam bentuk ebagaimana adanya yang tampak dari perilaku yang
diobservasi, diolah dengan melakukan analisis dan interpretasi seluruh hasil
pengamatan tersebut (Sudjono, 2005:132).
b. Hasil dokumentasi

Hasil yang diperoleh dari dokumentasi akan berupa foto, yang
digunakan untuk mengetahui ga proses pembelajaran dengan model
pembelajaran uar‘ters menegaskan telah

dilaksanakann elajaran dengan model pe n Broken Square,

elengkapi dalam menjawab rumusan masalah ke-

es formatif

Analisis ini digunakan untﬁmengetahui kemampuan pemahaman

tika siswa di tiap sikiu i'model pembelajaran Br e
diperoleh dari rata-rata hasil tes tiap siklus yang dilakukan p tiap
akhig, siklus (siklus I, Il) sekaligus untuk menjawab masalah ke-2. Tes
nalisis dengan menggunakan kriteria belajar tunt
1) Ketuntasan perorangan

an deng enggun n ketuntasan yang
Negeri 1 ‘ahupaten dung dengan KKM

di SMP Negeri 1 Rancaekek Kabupaten Bandung adalah 60. Dengan

Anali

berlaku di S

mengolah data yang diperoleh dengan cara batas lulus purposive
(Sudjana,2005:107), maka seseorang telah tuntas belajar, jika sekurang-

kurangnya dapat mengerjakan soal dengan benar sebanyak 60%.

Jumlah Jawaban Benar

persentase ketercapaian individu = Jumlah Skor Maksimal x 100%
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2) Ketuntasan klasikal
Untuk menentukan skor yang diperoleh digunakan persamaan

sebagai berikut.

rase ket an klasikal _ Jumlah Siswa Yang Tuntas « 100%
persentase ketercapaian klasikal = Jumlah Seluruh Siswa 0)

Jika ketuntasan belajar belum tercapai, maka proses pembelajaran

ok bahasan selanjutnya dan guru
ajaran s‘ dengan memilih

metode_dan strategi yang tepat sampal ketuntasan dalam belajar

belum bisa dilanjutkan pa

merencana ikan pe

i.

Hasil tes tiap siklus setiap siswa yang telah dianalisis akan

ajikan melalui grafilg.,% .untuk mengukur pe man
-

atika siswa, peneliti Nnggunakan penilaian

skala lima menurut Suherma'n dan Sukjaya (Firdaus,2010:32) yang dapat

da tabel 1.8. Rumus yang digunakan untuk ersebut

. Jumlah S
aman siswa =

Jumla
<

Klasifikasi Kualitas Kemampuan Pemahaman Matematika Siswa

kemampui

Rentang Nilai Klasifikasi
90% < A <100% Sangat tinggi
75% < B <90% Tinggi
55% < C<75% Cukup
40% <D < 55% Rendah
00% < E <40% Sangat rendah
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d. Analisis postes

Analisis ini digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman
matematika siswa setelah mengikuti seluruh siklus melalui model
pembelajaran Broken Square sekaligus untuk menjawab rumusan masalah

ke-3, yang diperoleh dari rata-rata kemampuan pemahaman matematika

siswa hasil tes akhir yang dilak etelah siswa melalui seluruh siklus.
Post tes dianali car ad‘f.

e. Analisis sk

sikap digunakan untuk mengetahui sikap hadap

pe n matematika dengan model pembelajaran Square

sekaligus menjawab rumusan masi h ke-4. Data yang diperoleh dianalisis

uantitatif, yaitu dené?e' ﬁérolehan rata-rata sko
tase sikap positif dan sik; fggﬁl !

Untuk sikap positif adalah sikap persetujuan (banyaknya respons SS

d ikap negatif adalah sikap ketidaksetujuan (banya onTS

dan STS). Persentase skala sikap diinterpretasikan berdasarkan pendapat

Kuntjaraningr oji, 2006: yang dis m Tabel 1.9.

Interpretasi Data Skala Sikap
Persentase Jawaban (%) Kriteria
P=0 Tak seorang pun
0<P<25 Sebagian kecil
25<P <50 Hampir setengahnya
P =50 Setengahnya
50 <P <75 Sebagian besar
75 <P <100 Hampir seluruhnya
P =100 Seluruhnya




